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Pengecoran merupakan proses peleburan material logam untuk kemudian 
dicetak sesuai dengan keinginan pembuat. Di dalam pengecoran juga terdapat proses 
pemaduan ( Alloying ) dua unsur logam ataupun lebih. Proses pengecoran yang 
dilakuan dengan memadukan Aluminium dengan tembaga dengan komposisi 
tembaga 4%, 10% dan 33%. 
Penelitian dilakukan dengan melakukan proses pengecoran dengan metode 
gravity casting. Permanent mould yang digunakan terdiri atas dua bentuk benda 
coran yaitu balok dan silinder tetapi mempunyai besar volume yang sama. Setelah 
didapatkan hasil pengecoran maka dilakukan proses pengujian yaitu uji komposisi, 
uji tarik, uji kekerasan, dan mikrografi. Pengujian tersebut dilakukan untuk 
mendapatkan data hasil pengecoran yang telah dilakukan untuk selanjutnya 
dilakukan analisa data. 
Setelah dilakukan pengujian kekerasan didapatkan nilai kekerasan pada paduan 
aluminium dengan unsur tembaga 33% lebih keras dibandingkan dengan paduan 
aluminium dengan penambahan 10% dan 4% unsur tembaga. Demikian pula dengan nilai 
kekuatan tariknya, semakin tinggi komposisi tembaga yang dilebur dalam paduan maka 
nilai kekuatan tariknya juga semakin tinggi 
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Casting is the process to molten metal then pouring this molten metal to mould. 
In casting we can also alloying two or more element of metal. Casting process of 
aluminum and copper alloy with  composition of 4%, 10% and 33% copper. 
The research was held by doing casting with gavity casting method. The 
permanent mold casting was made by the two different shape of product, the first is log 
and the second is cylinder.  All of the shape has been made by the equal the volume of 
metal casting product. After we finished the casting we doing some test for the product 
which is spectrometry test, strength test, hardness test, and micrography. 
 The result obtained from the hardness test showed that in aluminum alloy with 
33% copper is harder compared to aluminum with  4% and 10% copper. And the tensile 
strength test also showed that aluminum alloy with higher composition of copper will 
have more tensile strength than aluminum alloy with less composition of copper. 
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